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TINGKAH LAKU MAKAN TKAN KERAPU MACAN
(Epinephielus fuscoguttatus) TERHADAP PERBEDAAN UMPAN
(SKALA LABORATORIUM)

Tiger Krapu Fish’s Eating Behaviour Toward the Bait Difference
{Laboratory Scale)
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Swrasan Perikanan, Fakultas Perikanan dan B Eelawan, UNDIP

M Pvof, Socdarto, SE Kamips FPTE UNDIP, Tembelong, Semarang
Email : gristifor fistke nes den aristi_divniwdipac, i

Absiraci

Fish eating behavior is the result of the interaction of several senses in fish depend on the
hahitat and the efleet produced by the food. Bait as food is one form of the stimulus in the
form of physical / chemical that can provide a response to fish of certain fish for fishing. This
study describes the eating behavior of Tiger Krapu Fish (Epinephelus fuscogutatius) by using
natural bait during the day and evening. Parameters that observed are patterns of cating
behavior and eating response time of Krapu Fish. The research method used 1s deseriptive and
experiment on laboratory scale. The Observation of hehavioral responses by using a  light
condition pond and the dark condition pond. Bait that used was a natural bait, including
shrimp, fish, and sea urchins. Stages cf eating bchavior observations including arousal,
searching, and finding phase. The behavior of Krapu fish to bait in bright conditions is not
different to arousal phase and finding phase. The behaviour of Krapu fish in dark condition to
natural bait {(sea urchin gonadal, shrimp, and fish) is nit different to arousai phase, searcling
phase, and finding phase.

Keywords ; eating behaviour, epinephelus fuscogutiatus), beait

PENDAHULUAN salu bentuk  rangsangan yang berbentuk

Tingkah laku ikan diartikan sebagai fisik/kimiawi yang dapat memberikan
perubahan-perubahan ikan dalam respons terhadap ikan-ikan tertentu da'am
kedudukan, tempat, arah, maupun sifat tujuan  penangkapan ikan (Ruivo 1982
lahiriah  suatu makhluk  hidup  vang dafom Hendrotomo 1989),

mengakibatkan suatu  perubahan dalam Menurut /fmdonesian Coral Reef

hubungan antara makhluk tersebut dan
lingkungannya vang pada gilirannya juga
berpengaruh  kembali pada makhluk it
sendiri (Syandri, 1985). Umpan merupakan
salah satu aulat bantu yang berpengaruh
pada daya tarik dan rangsangan ikan

(Gunarso, 1985). Umpan merupakan salah

Foundation (2004) bahwa kerapu termasuk
jenis crepuscular, yang merupakan ikan
yang aktif di antara waktu siang dan malam
hari. Jenis ikan erepuscular merupakan
jenis ikan utama yang terdapat pada habitat
dengan aktlivitas antara siang dan malam

hari  (rwilight) dan  umumnya adalah



predator (Potts 1990). lkan kerapu hidup
menyendiri (soliter) dan menyukei naungan
sebagai tempat sembunyi dan ikan bergerak
di kolom air sewaktu mencari makan
{Muslim dan Slamet 2003).

Prinsip tingkah laku ikan harus
didukung oleh pemahaman terhadap indera
utama dari ikan (organ fisiologi) khususnya
indern pengliliatan, pendengaran,
penciuman,  peraba,  liea  literalis dan
sebagainya (Gunarso 1985). Indera-indera
tersebut merupakan indera penting  pada
ikan  berhubungan  dengan natural
behaviour, Ditegaskan pula oleh Liang e
af. (1998) bahwa tingkah laku makan ikan
merupakan hasil interaksi dari beberapa
indera pada ikan bergantung pada habitat
dan  pengaruh  yang  dihasilkan  oleh
makanan

Penelitian ini menjelaskan tingkah
laku makan ikan kerapu  dengan
menggunakan umpan alami pada waktu
siang dan sore harl. Parameler-parameler
yang diamati adalah pola tingkah laku
makan dan waktu respons makan ikan
kerapu.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan penelitian

(1) Bak pemeliharaan

untuk

Bak  yang  digunakan

pemeliharaan ikan kerapu macan
\Epinepirelns  fuscogutratus)  adalah  bak

fiber dengan ukuran 230 em x 100 em x 75

cm (p x 1 x t) dan tinggi air 30-40 em. B
ini dilengkapi dengan sistem aerasi &
sirkulasi, yang dihubungkan deng
akuarium filter dari kaca.
(2) Akuarium perlakuan

Akuarium untuk perlzkuan terd
glas dua bazian, vaitu perlakuan  unk
mengkondisikan siang hari dan perlaku:
antuk  menghondisikan  malam — ha
Akuarinm  untuk  perlakuan malam e
terbuat dari kaza berukuran 200 em x
em x 50 em (p x | x 1) dengan tinggi air
em.  Akuarium  jugs  dilengkapi  denge
heatter dan  sistemn  aerasi.  Akuariu
diletakkan di dalam ruang tertutup ya
terbuat dar’ plastik mulsa dengan rang
kayu untuk menghindari adanya caha
Akuarium  diby

selama  perlakuan.

menjadi  tiga  bagian, bagian  unl
menempatkan ikan uji schagai wilay
start, bagian untuk” ikan uji melakak
respons makan terhadap umpan dan bagi
untuk menempatkan perlengkapan heatte
skimmer, termometer dan pompa filk
Akuarium untuk perlakuan siang he
adalah bak fiber yang digunakan scbag
buk pemeliharaan. Pada saat perlakuan, b
dibuat skala dengan tali rafia yar
diikatkan pada dinding bak.
{3) Alat penclitian

Alat  yang digunakan  selan

penelitian tersaji pada Tabel 1
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Jenis penelitian

Penclitian  ini  menggunakan meiode

deskriptit dan  metode  eksperimental  di

laboratorium. Dalam penelitian ini, keadaan

bak  pemeliharaan  maupun  akuarium

perakuan dibuat mendekati kondisi di alam
dan dapat terkontrol

Tabel 1 Alat-alat yang digunakan dalam

__penelitian pas .
Adat Fegunaan

Parnpa, pil[m. selang Sisten sickulasi

ACTILOr, chir STelne

Wenghalangi ikan

bergerak maju sebelum

perlakuan dimulai

Media menggantungkan

umpan

Skala yang dipasang di

Sekat dari tripleks

Kavu

Kertas skala dari

karion bawah akuarium perlakuan

e ra-.Icr;guI\ur panjang ikan
dan umpan

Stoapr wiarels

(keteliian | detik)

Digital comera

powershot A430

dengan 4 mega

pixel

Handycame DV

B00x optical zoom  Merekam respons ikan

dengan fasilitas nigly  terhadap umpan

shoot

IV Turper (MPEG-

1, MPEG-2

Converier)

Nore hook (RAM

512 MB, Processor

20 GHe, HID 60 GI3)

alat penelitian

Menghubungkan haedy-
came ke note hook

Media pengamatan dan
pengolahan data

(4) Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: (a) lkan kerapu
macan ( Epinephelus foscugutatiug), dengen
scharan ukuran panjang total antara 25-35

em. (b) Umpan terdiri atas umpan alami,

Muengukur wakin perlakuoan

Mendokumentasikan alat-

yaitu ikan layang (Decaprerus russelli),
udang krosok (Parapenaeopsis sculplitis)
dan ponad bulu babi (Diadema setosum).
Pengumpulan Data

Prosedur penelitian

* Tahap-tahap pelaksanaan  peneliiian
adalah sebagai  berikut : (1) Tahap
persiapan dan pemeliharaan tkan kerapu (2)
Starvasi itkan uji
sebelum

bertujuan untuk

Starvasi dilakukan
perlakuan, yang
mengkondisikan ikan dalam keacaan lapar
sechingga  ikan  benar-benur  memberikan
respons terhadap umpan. Berdasarkan uji
coba  pendahuluan,  ikan  menunjukkan
respons yang baik terhadup umpan setelah
starvasi selama 2 x 24 jam.
1y Pengambilan data utama

Pengambilan data dilakuban pada
malam harl di dalam akuarium perlakuan
yang dikelilingi oleh plastik mulsa hitam
untuk menciptakan suasana gelap tanpa ada
cahaya sama sckali (dark condition). Hal
ini dimaksudkan agar pada saat perlakuan
ikan hanya menggunakan organ
penciumannya calam merespons umpan.
Setiap umpan di ujicoba sebanyak tiga
hingga sepuluh kali ulangan. Perlakuan
umpan diuji secara acak. Ikan uji
dipindahkan  dari  bak  pemeliharaan
kemudian dibiarkan berorientast selama 5
menit. Setelah i, ikan uji digiring ke
ujung akuerivm (area starr) dan sekat

-
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perkikuan dipasang. Umpan dipasang pada
Jarak 50 cm dari sekat dan 2 em dard dasar
akuarium. Sclama perlakuan, air  stone
dipasang pada jarak 100 em dan sekat
perlakuan,  sehingga  dapat  membantu
penyebaran bao dard umpan. Umpan  vang
digunukan adalah potongan daging ikan
lavang., udang  krosok yang telah dikupas.
dan ponad  bulu  babi yang  dibungkus
dengan kain kasa. Pengamatan dilakakan
mengpunakan  handyveam  dengan  night
shoot dan dihubungkan ke laptop dengan
menggunakan TV furner.  Pengamatan
dilakukan sampai terjadi finding wrhadap
sy, e batis wabktu okl |
Jam,

Setclah  perlakuan  selesai, ikan
dipimdabkan ke bak  pemelibarin
kemudian  langsung  diberikan  makan.
Sebelum melakukan perlakuan selanjutnya.
ikan diaklimatisasi selama dua hari baru
kemudian dipuasakan selama dua hari.
Apabila kondisi ikan menurun, aklimatisasi
dilakukan lebih lama sebelum dipuasakan
kembali. Parameter yang digunakan apakah
kondisi ikan baik atau menurun, yaitu
dengan melihat pola makannya. Jika selera
makan ikan menurun, berarti kondisinya
juga menurun.

Pengambilan  data  uniuk  waktu
respons penglihatan dilakukan pada light
condition pada bak perlakuan dengan

Loandisi umpan ikan, udang krosok, gonad

bulu babi, dan salah satu umpan buals
yang dibungkus denpan plastik iranspam
Hal tersebut  bertujuan agar ikan
merespons  umpan banya  deng
menggunakan organ penglihatannya,

Fada  saat  periakuan,  ikan ¢
digiring ke ujung bak dan sckar dipasan
Umpan digantung pada jarak 200 cm da
posisi siart awal ikan dan 20 em dari das:
bak  pengamatan. Pengamatan  dilakuks
menggunakan handycamera.  Pengumbile
data dimulai setelah umpan dipasang da
sekal diambil secara perlahan. Pengamats
dilakukan  sampai  ikan  uji mendeka
vinpaen dengan botas woakte maksal
jam. Selama pengamatan aerator dibiarks
beroperasi agar kondisi bak sama seper
kondisi - biasanva.  Setelah  pengamats
selesat dilakukan,  umpan  kemudie
diangkal dan ikan diberi makan scper
biasa, Untuk melakokan pengamat
berikutnya, ikan harus  diaklimatisa
kembali selama dua hari, karena apabi
pengamatan dilakukan secara terus menen
dapat menyebabkan ikin mengalami stres.
Analisis data

Date waktu respons ikan keryp
terhadap unipan, baik pada fase arowus
searching, dan finding dianalis's deng
menggunakan analisis statistik median fen
Respons  tingkah  laku ikan  Lkerap
mendekati umpan

Respuns tingkah laku ikan vang tel
dirckam dengan handycam, dianalis



secara deskriptif unluk mengetahui  pola
tingkah luku pada fiehe dan dark condition,
Analisis tngkah laky makan dilakukan
dengan mengamati tingkah laku makan
ikan di laboratorium. baik tingkah laku ikan
pada saat pemeliharaan ataupun pada saat
ikan diberi perlakuan dengan umpan.

Tingkah laku yang diamati pada saat
pemeliharaan  maupun  perlakuan  adalah
respons  ketika ikan menghadapi  umpan
yang diberikan. Selain itu, schagai koreks:
dari hasil histologi retina mata ikan, maka
diamati ~ pula  apakah  benar sumbu
penglihatan ikan menghadap ke aral depan-
niaik (upper-fore) pada perlakuan siang
T

Respons peoplilcitan il keeapuo

terlvudan pecbedicin i pan
Respons penghilatan i
penciuman ikan terhadap perbedaan umpan
dalam bentuk data waktu dianalisis dengan
uji statistik.  Data waktu respons diambil
dengan mengukur waktu ketika ikan mulai
menghampini atau menyentuh salah satu
jenis  umpan. Untuk unit  percobaan
diasummsikan sehagai berikui :
(1} Kondisi air dalam bak mendekati
kondisi sebenarnya di alam; (2) Panjang
total tubuh dan bukaan mulut ikan dianggap
swma; (3) Kondisi ikan di laboratorium
dianggap sama dengan kondisi ikan di
terbuka; (4

perairan Kondisi  ikan

dilaboratorium dianggap sama untuk setiap

perlakuan:  dan  (5) Kondisi  umpan
dianggap sama untuk setiap pe-lakuan.

Respons  penciuman ikan  kerapu

terhadap perbedaan umpan

Respons penciuman ikan terhadap
perbedaan umpan dianzlisis berdasarkan
data nilai rataan waktu respons ikan pada
fase arousal, searching, dan finding pada
masing-masing jenis umpan. Data tersebut
selanjutnya dibandingkan untuk
mengetahui besarnya pengaruh perbedaan
umpan pada waktu respons penciuman ikan
kerapu dengan analisis statistik median-
fest,

Uintuk unit percobaan diasumsikan
schigen berikout (1Y Kondisi air dalion bab
mendekati kondisi sebenarnya di alam; (2)
Panpng dotal tabals dome bebssan o bl kan
dimaggap  sama; (3) Kondisi ikan di

laboratorium  dianggap  sama dengan
kondisi ikan di perairan terbuka; (4)
Rondisi ikan dilaboratorivm dianggap sama
untuk setiap perlakvan; dan (5) Kondisi
umpan  dianggap sama untuk  setiap
perlakuan.

HEASIHL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

I'olz tingkah laku makan ikan kerapu

Berdasarkan  hasil  pengamatan &

laboraterium  selama masa pemeliharaarn.

tingkah laku ikan  tersebut  dapat

dikelompokkan menjadi  tiga tipe: (1)

Ketika wmpan dilempar, ikan akan

langsung  memakan  umpan  {anpa
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mengidentifikasinya  werlehih Jdahuta, (2)
Tkan vang teelebih dahulu mengidentilikasi
ampan,  segers mendekatl umpan  untuk
dimakan  atau  tidak, (3} lkan  yang
membiarkan umpan jatuh sampai ke dasar
bak kemudian mengidentilikasi umpan
tersebut  untuk  memakan atau  tdak
miemakin umpan Lleesebul,

Dari ketigst tipe tersebul preseatase
lerbesar terdapat pada tipe pertama sehesan
40, 7%, diikuti dengan tipe kedua sebesar
30%, dan tipe terakhir sebesar 233%.
Untuk tipe pertama dan kedua posisi
makanan masih melayang dalam air dan
musil hernda pada kedalaman vang Tebih
danpkal dart pada kedalaman ikan,  Untuk
tipe ketiga dalam mendeteks makanannyi
selain dengan indera penglihatan ikan juga
dibantu dengan indera penciumanrya.
Analisis  respons  penglihatan  ikan
kerapu terhadap umpan

Respons ikan terhadap umpan
ditentukan oleh beberapa faktor antara lain
jenis, ukuran umpan, bentuk umpan, dan
kandungan kimia. Respons ikan terhadap
bentuk  wmpan  dipengaruhi  oleh  faktor
penglihatan ikan. Selama perlakuan siang
hari ikan kerapu hanya menggunakan organ
penglihatannya untuk mendeteksi umpan
dalam kondisi umpan terbungkus rapat.

Posisi awal ikan kerapu sebelum
umpan dimasukkan dalam bak penelitian
selalu berada di pojok akuarium perlakuan.

Beberapa menit  kemudian, ikan mulai

melakukan  pergerakan di dacrab s
karcna  timbulnya  keinginan  uni
mengetahui  adanya benda yang mas
dalam bk tersebul  (rheotaksis). Ik
kerapu mulai merespors dengan hergen
keluar dari start, yang disebut fase arous
Fase ni dimulai pada saat ikan b
bereaksi terhadap aclam
rangsangan/menerima  rangsangan  (Fem
dun Olsen 1994). Fase finding adalah o
ketika  ikan menemukan ampan e
melakukan wptake (1nengambil/memaks
umpan). Pada perlakuan  kontrol  yae
dilakukan tanpa memberikan umpan, ik
tidak melakukan pergerakan keluar daer
steef,  michuinkan  hanya melakuk

perperakan di dalamnya.

Respons  penciuman  ikan  Kerd)
terhadap umpan

Selama perlakuan kondisi gelap, ik
kerapu  hanya  menggunakan  org
pencivmannya untuk mendeteksi ummp
haik pada umpan alami maupun ump
buatan. Posisi awal ikan kerapu sebel
gsekat dibuka selalu berada di  poy
akuarium perlakuan. Setelah sekat dibuk
ikan masih melakukan pergerakan di daen
start, kemudian setelah timbul rangsang
bau, ikan kerapu mulai merespons deng
bergerak keluar dari srart, yang disebut 2
arousal. Fase ini dimulai puda saat ik
mulzi bereaksi terhadap adanya rangsang

bau (Femo dan Ols:n 1994). I
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wrrlighuiin hontiol v dilabukan G
mentberihan wnpsue than Gdak melahukan
pergerakan keluar daerah stard. melainkan
hanya melakukan pergerakan di dalamnya.
Setelah berhenti sejenak untuk memastikan
apakah bau yang timbul adalah makanan
Cidendilikasy, koo molar berperak kembali
menemukan  keberadaan

ll.l'l[llk umpaan

(searching),  sampai  akhimya  ikan
menemukan umpan dan memakannya atau
hanya menyventuli saja dengan mulutnya
(fineling). Pergerakan ikan selalu menyusuri
dinding akuariwm. Hal tersebut diduga
untuk mempermudah orientasi ikan dalam
keadaan gelap.

Respons  penciuman 1kan  Kerapu
macan terhadap umpan alami dapat dilihat
dari reaksi ikan setelah keluar dari batas
awal (sfarfing area) sampai menemukan
dipasang.

umpan  vang Wakiu  yang

dibutuhkan ikan sampai  menemukan
umpan buatan dibagi menjadi tiga ketegori
waktu, vailu arousal, searching, dan
fineling,

Waktu respons arouwsal adalah waktu
ketika ikan bergerak keluar dari arca awal
(start). Wakiu searching adalah wakiu
pada saat ikan mulai bergerak untuk
keberadaan

terjadi setelah ikan melakukan arowsal dan

menemukan umpan  yang
berhenti sejenak di depan start untuk
mengidentifikasi bau yang ditimbulkan dari

wmpan buatan yang dipasang. Adapun

swarthtir e adlinlal wakto pewda saat ikonm
telady menemukan wpar, bk kan hanya
berada di sckitar umpan (2 cm}, menyentuh
dengan mulut etau langsung memakannya
(uptake).
(1) Wakiu rala-rata aroseal

Wakio  vespons araiesad addalal
waktu ketika ikan bergerak keluar dari arca
awal (starf). Berdasarkan hasil perlakuan,
perbedaan formulasi umpan alami antara
umpan gonad bulu babi, umpan udang dan
umnan ikan diperolch perbedaan rata-rata
waklu arousal Hubungan antara wakiu
rata-rata respons arowsal dan jenis umpan
pada ketiga jenis ikan kerapu disajikan

pada Gambar 1.

500 424040

45 4

,.
=2

350 -

-
BEEE

13

‘Wakte aroyss | |menic

2 s =
BEZ 8

Gonad T Ll 1%

Hubungan  waktu 1ata-rata
respons  arousal x+SE)
(menit) ierhadan jenis umpan
alami pada tkan kerapu macan

Gambar |

(2) Wakiu rata-rata searching

Waktu ratu-rata respons searching
pada ikan kerapu macan yang paling cepat
terjadi pada umpan udang yaitu 3,22+0,27
menit, dilkuti pada umpan ikan, yaitu
3.38+0,25 menit, dan yang terakhir pada

umpan gonad bulu babi, yaitu 4,71+0,44
7



menit. Hubungan antara wakilu rata-rata
respons  searching  dan jenis  umpan

disajikan pada Gambar 2.

Wakte paarehing (=eei

Laganelniil S Hlubanrgan  wakie rilaeriela

searching (x£5E)  (memt)
lerthadap jenis umpan  alami
pada ikan kerapu macan

(3) Waktu rata-rata finding

Pada ikan kerapu macan waktu rata-
rata finding tercepat saat menemukan
umpan terjadi pada umpan gonad bulu babi,
yaitu 8,48£0,54 menit, selanjutnya umpan
udang, yaitu 9944096 menit, dan yang
palirg  lama  adalah umpan  ikan,  yaitu
10,23+0,57 menit. Hubungan antara wekiu
rata-rata finding (menit) dan jenis umpan

alami disajikan pada Gambar 3.

2.0 s 1023057
_ o panans 1 FTTRTE
E T SRR
o | R
LA
f - e
j- T
2K
1
oo 4

Giosnadd by hab

Gambar 3 Grafik hubungan antara waktu
rata-rata  finding  (x+5E)
(menit) dengan jenis umpan
alami pada ikan Kerapu
macan

Tingkah laku ikan Kerapu terhad:

L

Tingkah laku ikan kerapu mac
ketika mendeteksi keberadaan umpan alar
(natzral baif) adalih berbeda. Tingkah lal

ikan pada fase arouwsal, searching &

fincling  pada jenis umpan alami deng

kondisi mata  (dikondisikan normal &
dikondisikan buta) dan kondisi ump
{umpan  dibuka  dan dibungkus) oy
berbeda tidak memberikan suatu perbedus
artinya bahwa dalam keadaan ikan kery
lapar  raaka  respons  ikan  terhad
perbedaan kondisi mata dan umpan e
dapat merangsang aktivitas untuk menes
makanan.

Umpan  alami  memberikan  wak
respons fase arousal, searching dan findi
yang sam, artinya bahwa ikan melakuk
sualu  respons  menggunakan o
penciuman  dengan keberadazn ump
tanpa  melihat jenis dad umpan ale
sebagai akibat suatu reaksi setelah mels
tahap starvasi 48 jam sebelum dilakub

pengamatan tingkah laku.

PPemluhasan

lkan  kerapu  merupakan W
crepuscular yang aktif mencari makan ps
waktu fajar dan senja nari (fndonesia Cot
Reef Fundation 2004; Pous 1990). [al:
mendapatkan mangsanya, ikan kem
biasanva menunggu mangsanya datang &
mendekati  persembunyiannya. Da

mendeteksi mangsanya, umumnya in
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vang digunakan adalah indera penglihatan

dan indera penciuman. Berdasarkan analisis

erhadap  orpan penplihatan yang  telah
diteliti oleh Fiwi (2008); Purbayanto ef «f
kerapu  macan

(20103 bahwa  ikan

(Epinepheluy  fiwscopwttatns)  memiliki

sumbu  penglihatan ke arah  depan  naik
Lupper-fore) schingga dalam mendapatkan
mangsanya ikan kerapu cenderung untuk
berenang i

IHL‘J]!IH]."\";IF'.I IS Vg

kedalanimn Vil lebily dunghal

dibandingkan  dengan posisi kedalaman
ikan itu sendin, Meskipun ikan kerapu
memiliki nilai ketajaman penglihatan yang
lerpolong rendab dibandingkan tkan tuna,
namun dengan Kondisi perairan terumbu
kiarang  vang menjadi  habitatnya  sangat
mendukung LR TL T R TR indera
poenghbatnnya (I, 2008 dan Purbavanto
20100.

ef af.,

Persentase terbesar pola tingkah laku
makan ikan kerapu pada tipe pertama
yang
mencaplok  satu persatu makanan  yang

karena sifat  dari  ikan kerapu

diberikan, sebagaimana pendapat  yang
dikemukakan oleh Muslim dan  Slamet
(2003) bahwa ikan kerapu termasuk jenis
carnivora dan cara makannya mencaplok
saltt  persalu makanan yang diberikan
sebelum makanan sampai ke dasar. Ketika
ikan kerapu telah memakan makanannya
maka akan langsung kembali ke tempat

persembunyiannya. Pada kondisi budidaya,

ikan kerapu tidak akan berhenti makan jika
belum kenyang dan memakan makanan
vang sudah jatuh ke dasar bak asalkan ikan
masih dalam kondisi lapar, namun apabila
sudah kenvang, tidak zkan menyvergap
makanan yang diberikan (Subyakio dan
Cahyaningsih 2003). Menurut Ghufran dan
Kordi (2003), ikan kerapu (Lpinephefus,
Cramileptes, Plectropomus) selain dikenal
sebagai ikan  pemangsa  (predaror) juga
dikenal sebagai piscivore alau pemanssa
mendapatkan

yang rakus. Dalam

nuiesanya  ikan kerapuy macan  akan

mencari mangsa yang memiliki ukuran
lebils keell atau sama denpan ukuran
bukaan mulutnya.

Respons  penglihatan  ikan  kerapu

i derhcciap winpan alwni dopan dilibal
dari reaks' ikan seielah kelvar dari batas
awal (starting area) sampal mernemukan
Wakta  yang

umpan  yvang dipasang,

dibutubkan  ikan  sampai  menemukan
umpan buatan dibagi menjadi dua ketegon
waktu, yaitu arousal dan finding. Waktu
respons arousal adalah waktu ketika ikan
hergerak  Keluar dari area awal  (start).
Adapun waktu finding adalah waktu pada
saat ikan telah renemukan umpan, baik
ikan hanya berada di sekitar umpan (2 em)
(identificarion) atau menyentuh dengan
mutlut.

(1998)

tahapan respons makan ikan chinese perch

Liang et al membagi

E"
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berdasarkan rangsangan orpan penglilatan
sebagai  berikut 1y ikan  melihat
mangsa/makanan: 2) selanjutnya bergerak
perlahan menuju ke arah makanan  dan
mengitart makanan: 3) melesat ke depan
mentgu ntkanan; 4) menggigit makanan
dan akhimya 5) menelan makanan. Olgh
Kircna 1o [ase searching pada pengamatan
argan penglihatan dalam penelitian ini tidak
dihitung dengan asumsi bahwa ketika ikan
keluar dari batas posisi awal, pada dasanya
ikan sudah dapat mendeteksi keberadsan
mahaman/mmpan - mengingal  arak  anlarca
sfarfing area ikan dengan posisi umpan 2
m, sedangkan nilai  jarak  pandang
peibstnnn ketivse jenis iham lersebil
Berkisar A72 1250 w0 denpan disneter
LTV E TR R V11

Berdasarkan hasil analisis  statistik,
tidak terdapat perbedasn respons ketiga
jenis ikan kerapu pada fase arousal dan
Jinding terhadap kondisi umpan, baik pada
kondisi umpan dibuka maupun umnan yang
dibungkus. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa ketiga jenis ikan kerapu mengetahui
keberadaan  umpan  dengan  organ
penglihatannya  dan  tertarik  untuk
mendekati umpan, maka wak respons
antarfase  tersebut  berlangsung  cepat
schingga tidak ada perbedaan analisis
waktu  respons  amtarfase.  Menurut
Lokkeborg (1998), saat ikan mendeteksi

keberadaan mangsa/makanan pada jarak

dan kondisi cahaya yang dapat diterin
tkan, organ penglihatan  yang  leh
berperan, Hal tersebut diikati pula deng
kecepatan renang  ikan  yang meningk
seiring  dengan semakin dekatnya jar
antara kedudukan - mangsa/malanan
ikan (Lokkeborg dan Ferno 1999), Menur
Stoner (2004) bahwa  pada  kebanyak:
kasus, ikan akan tertarik umpan rela
isyarat  kimia tetapi organ penglihat
sangal berperan ketika lokasi umpan dek
dengan posisi ikan dan akhirnya memak:
wmpa/makanan tersehul.

Komponen kimia dalam umpar ya
telah  diidentifikasi  sebagai perang:a
walsu makan  (elfaction  dan Lo
slaalaly i sntoe bebas o b Leaodil
ok, plising, dan Le-prolis
Sclanjutnya Nikonov dan Canrio (2000
Rolen er al. (2003), dan Clark (19
menjelaskan bahwa asam amino yang dy
merangsang  penciuman  ikan  adal
alanina,  arginina, prolina,  glutam
sisteing, dan metionina. Asam amino ya
terkandung dalam wmpan buatan sebagi
merupakan komponen perangsang uta
dalam proses penciuman ikan. Kemampe
stimulator  ekstraksi  terbaik  adal
campuran dari beberapa zat kin
dibandingkan dengan zat tunggal, o
amine merupakan komponen penting dak

semua campuran (Carr dan Derby 1986).

i«
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Pada umpan alami, tingkah laku
masing-masing  kerapu datam mendeteksi
keberadaan  umpan  berbeda.  namun
perbedaan  jenis uvmpan alami  tidak
memberikan  perbedaan  wakiu - respons
ketiga  jenis ikan kerapu. Hal tersebut
disebabkan karena kandungan kimia dari
masing-masing umpan alami memberikan
pengaruh yang sama dalam merespons ikan
kerapu pada  masing-masing fase.  Hal
tersebut - mengindikasikan  bahwa  proses
difusi  umpan alami dengan wakiu
pengamatan yang ditentukan (1 jam) dalam

air adalah sama.

Schagai kelompok  tkan piseivores,
ikan kerapu memiliki naluri untuk mencari
makan llL'II}_.".'lII I11L'|1;.'.gtlll1:1k:ir1 e SUnE
yang  dimiliki. Orpan yang  sering
digunakan dalam mencari makan, yaitu

organ penglihatan, organ penciuman, dan

linea lateralis (Liang ¢f al. 1998 dan Baker

et al. 2002).
Dominansi penggunaan organ
penglihatan  bergantung  pada  pikatan
makanan  berdasarkan  refleksi cahaya
(Gunarso 1985), penerimaan isyarat Kimia,

atan  getaran yang ditimbulkan oleh
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